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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi untuk menunjukkan dampak Earning Per Share (EPS), dan Price to Book
Value (PBV) terhadap harga saham. Sampel penelitian ini adalah 14 perusahaan dari populasi 26
perusahaan food and beverage yang terdaftar di BEI pada 2016-2020. Metode untuk menetukan sampel
yang digunakan adalah pemeriksaan purposif yang merupakan informasi opsional yang terkandung di
situs idx.co.id dan untuk menguji spekulasi yang digunakan strategi pemeriksaan uji regresi linier
berganda, uji asumsi klasik, khususnya uji autocorrelation, tes t dan tes F. Hasil dari penelitian ini adalah:
(1) Earning Per Share (EPS) secara jelas mempengaruhi harga saham dimana di dapat uji T sebesar 7.681
lebih besar dari T tabel dan (2) Price to Book Value (PBV) memiliki hasil positif signifikan pada Harga
Saham. dimana hasil T hitung menunjukan 8.167 dan signifikan sebesar 0,000.

Kata Kunci: EPS, PBV, Harga Saham

Abstract

This research is to show the impact of EPS, and PBV on the share price. The samples of this reseach 14
companys from a population of 26 food and beverage company registered with IDX in 2016-2020. The
method for determine the sample used is a purposive examination which is optional information contained
on the idx.co.id site and to test the speculation used by the multiple linear regression tes, the classic
assumption test inspection strategy, in particular autocorrelation test, t test and F test. The result of this
examination is: (1) Earning Per Share (EPS) clearly affects the share price. Where the T test can be 7.681
which is greater than T tabel and (2) Price to Book Value (PBV) has a significant positive result on the Share
Price. Where the t- count results show 8.167 and a significant 0,000
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PENDAHULUAN

Saham adalah salah satu instrument
pasar keuangan yang baru-baru ini sangat
popular. Melakukan IPO adalah salah satu
cara perusahaan dalam mendapatkan
modal untuk memperluas atau
mengembangkan perusahaan. Dan selain
itu saham menjadi pilihan investor dalam
berinvestasi karena dapat memberikan

keuntungan yang Dan Kketika

tinggi.
melakukan investasi teknologi menjadi
penting. Ketika teknologi berkembang
investasi berpengaruh besar terhadap

perekonomian suatu negara.
Terus bertumbuhnya pasar modal secara
intens menjadi hal baik bagi perekonomian
suatu Negara. Selain itu dengan adanya
pasar modal pemerintah mengharapkan
adanya pemerataan baik dari sisi investor
sebagai pemilik saham dan juga
tersedianya lapangan dan perkembangan
suatu usaha. Investor dapat ikut serta
dalam suatu perusahaan dan dapat ikut
memiliki perusahaan juga ikut dalam
pembagian dividen dan capital again.
Melakukan evaluasi dalam harga saham
adalah hal yang dilakukan investor
sebelum malakukan transasksi jual beli
saham. Harga saham dapat berubah sesuai
dengan penjualan dan pembelian dari
Metode fundamental

saham tersebut.

adalah cara untuk melakukan penilaian

dengan mengamati berbagai faktor
tentang kondisi ekonomi dan kondisi
perusahan suatu perusahaan hingga
faktor keuangan dan manajemen.
Adapun Metode teknikal yaitu untuk
menilai saham, dengan analisis teknikal
para investor dapat menilai saham dari
track record saham dari tahun- tahun
sebelumnya. Harga saham dalam pasar
modal ditentukan oleh beberapa factor
EPS, PER, PBV, Market Cap, ROA, ROE

dan DER. Kondisi perusahaan

juga
menjadi faktor yang mempengaruhi
harga. Dimana jika kinerja keuangan
sautu perusahaan baik maka akan
berpengaruh positif pula pada laba yang
dihasilkan perusahaan dan begitu juga
Disini

dengan keuntungan investor.

terdaftar  beberapa  faktor

yang
mempengaruh harga saham dari segi
fundamentalnya namun disini peneliti
tertarik malakukan penelitian pada EPS
dan PBV dikarenakan terdapat beberapa
perbedaan pada hasil penelitian yaitu
Hasil penelitian mengenai EPS terhadap
harga saham juga menunjukan hasil

yang berbeda.
2018)

Penelitian (Desiana,

dimana hasil penelitiannya
menunjukan bahwa EPS berpengaruh
terhadap harga saham.

oleh

lain halnya
penelitian (Febriano dan

Kartawinata, 2015) diamana Earning



EPS tidak berpengaruh terhadap harga
saham. Hasil penelitian PBV terdapat pula
perbedaan. Penelitian yang dilakukan oleh
(Desiana, 2018) menyatakan bahwa Price
to Book Value (PBV) berpengaruh terhadap
harga saham, lain halnya dengan penelitian
yang dilakukan oleh (Najmiyah, Sujana dan
Sianrwati, 2014) yang mengatakan bahwa
Price to Book Value (PBV) tiak berpengaruh
terhadap harga saham. Berdasarkan
fenomena dan perbedaaan hasil penelitian
yang dilakukan penelti terdahulu, maka
untuk  melakukan

peneliti  tertarik

penelitian pada dua faktor tersebut.

KAJIAN PUSTAKA
Ruang Lingkup Pasar Modal

Investasi merupakan menanam modal
atau dana yang diharapkan akan bisa
mendatangkan keuntungan dimasa depan
salah satu instrument investasi yaitu
adalah saham. Saham merupakan surat
berharga yang merupakan tanda bahwa
seseorang telah menanamkan modalnya di
suatau perusahaan. Harga saham harga
yang sendang berlangsung pada pasar
modal yang ditatapkan akibat adanya
permintaan atau penawaran yang terjadi
pada pasar modal Hartono (2013)
dikarenakan harga saham sendiri dapat
berlaku dalam bursa kala tertentu. Naik

dan turunnya harga saham dapat berganti
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pada setiap menit. Perubahan terjadi
karena penjualan pada suatu harga
tertentu atau pembelian pada suatu
harga tertentu Darmaji dan Hendy

(2012).

Pengertian Investasi
Investasi adalah komitmen atas dana
dimasa kini untuk mendapatkan
keuntungan dimasa yang akan datang.
Investor melakukan pembelian saham
dimasa  kini dengan  keinginan
mendapatkan keuntungan dari capital
again ataupun keuntungan di masa
depan, sebagai upah atas time and risk
dari investasi tersebut.lebih

adalah

lanjut

investasi komitmen atas

sejumlah dana atau sumber daya

lainnya yang dilakukan pada saat ini,
dengan tujuan memperoleh sejumlah

keuntungan di masa yang akan datang.

Pengertian Saham

Saham adalah tanda Kkepemilikan

seorang dalam suatu perusahaan.

Adapun arti saham itu sendiri adalah

sertifikat yang menunjukan bukti

kepemilikan perusahaan. Tandelilin

(2010:81), “saham yaitu surat bukti
kepemilikan asset-aset perusahaan yang
menerbitkan saham”. Menurut Husnan
(2006:39),

dan Pudjiastuti “saham
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merupakan secarik kertas menunjukan hak

kepemilikan kertas untuk mendapatkan

keuntungan atau kepemilikan perusahaan

yang menerbitkan saham dan berbagai

kondisi untuk menggunkan hak ini.”

Jenis Saham

1.

2.

Saham Biasa (common stock) Saham
Biasa adalah surat berharga yang

dipasarkan suatu organisasi

yang
mengklarifikasi harga nilai nominal
(Rupiah, Dollar, Yen, dan sebagainya)
investor umum diberi pilihan untuk
ke pertemuan komprehensif

(RUPS)

pergi

investor dan pertemuan

komprehensif investor luar biasa

(RUPSLB), terlebih lagi memiliki

pilihan untuk memutuskan akan
membeli right issue (penawaran stok
terbatas) atau tidak .

Saham preferen (preferred stock) Surat
berharga yang diperdangkan oleh
nilai

perusahaan Suatu

(Rupiah,Dollar,

dengan

nominal Yen, dan
sebagainya) dan yang memegangnya
akan mendapatakan keuntungan tetap
di jenis keuntungan yang akan
diperoleh setiap triwulan (90 hari)
saham

jenis preferen ini

menggabungkan penawaran
kemiringan yang dapat dikonversi
saham biasa (Convertible Preferred

Stock), saham preferen Callable

(Callable Preferred Stock) saham
preferen dengan tingkat dividen
yang (Floating/
adjustable-Rate Preferred Stock).

mengambang

Pengertian Earning Per Share (EPS)

Darmaji (dalam Yanti dan Suryanawa,
2013), EPS yaitu salah satu proporsi
dapat

pasar menunjukkan

yang
kapasitas organisasi untuk menciptakan
manfaat untuk setiap penawaran yang
Ukuran manfaat

luar Dbiasa.

yang
diperoleh oleh pendukung keuangan
pada penawaran dapat dilihat dari
pengadaan lembar saham (EPS).
Semakin tinggi perolehan lembar saham
(EPS), semakin tinggi manfaat yang
diperoleh oleh pendukung keuangan
akan semakin meningkat keuntungan
saham yang diklaim. Ini akan membuat
pendukung keuangan tertarik untuk
membeli penawaran. Premi pendukung
keuangan untuk membeli paruh waktu
dalam organisasi akan menyebabkan
biaya penawaran dalam organisasi

secara umum akan bertahap meningkat.

Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan merupakan
representasi untuk membuat kemajuan
oraganisasi dapat diuraikan demikian
yang telah dicapai pada aktivitas yang

telah selesai. Bahwa kinerja keuangan



adalah penyelidikan selesai untuk melihat
seberapa jauh sebuat organisasi telah
mengeksekusi memanfaatkann aturan
eksekusi pelaksanaan Kkinerja kueangan
secara tepat dan efisien. (Fahmi, 2012:2)

Menurut Praytino (2010 : 9), Manfaat
kinerja keuangan adalah: 1. Mengawasi
tugas asosiasi secara efektif dan efisien
melalui inspirasi karyawan. 2. Bantuan
dengan  pengambilan  pilihan yang
dilakukan oleh karyawan. 3. Membedakan
kebutuhan selanjutnya, kemajuan pekerja
dan untuk memberikan penetapan dan
standar

penilian program persiapan

perwakilan.

Pengertian Price to Book Value (PBV)
Brigham dan Houston (2011), PBV yaitu
hasil perbandingan antara harga saham
dengan nilai buku saham. Pengelolaan
organisasi yang sehat memiliki PBV diatas
satu. Ini memperlihatkan nilai penawaran
organisasi yang lebih menonjol daripada
nilai buku organisasi. Nilai tinggi PBV
besar

mencerminkan tingkat

berkembangnya investor.

Pengertian Harga Saham
Harga saham akan meningkat jika

jumlah  investor melakukan

yang

pembelian dan kapasitas bertambah

sebaliknya. Kemajuan nilai penawaran di
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pasar modal sangat menarik untuk
sekutu uang untuk memimpin penilaian
mengingat fakta bahwa kemajuan
penawaran dianggap masuk akal akan
membuat jaminan penyonkong
keuangan menghemat sumber daya
dalam asosiasi sebagai pekerjaan untuk

ikut (Achiriyantiningsih,2013).

METODOLOGI
Penelitian ini dilakukan pada
perusahaan  subsector food and

beverage. Sektor ini dipilih dikarenakan
dalam keadaan pandemic covid-19 ini,
masyarakat tetap membutuhkan
makanan dan minuma sehingga penulis
yakin bahwa subsector ini akan tetap
berkembang meskipun dalam keadaan
pandemi. Investor merupakan generasi
muda yang paham pentingnya teknologi
informasi. Populasi yaitu berjumlah 26
perushaan

namun yang dijadikan

sample hanya perusahaan yang
memenuhi kriteria yang sesuai dengan
pilihan  kriteraia penulis. Dimana
penulis menerapkan metode Purposive
sampling. Instrumen penelitian ini
menggunkan uji regresi linier berganda
dan uji autokorelasi, dan uji hipotesis
yaitu uji t dan uji F menggunakan bantu

program SPSS 26.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Instrumen Penelitian

Uji Regresi Linier Berganda
Pemeriksaan faktual yang diaplikasikan
pada adalah

penelitian  ini regresi

berganda. Analisis statistic dilakukan
untuk memutuskan bersanya damapak
variabel bebas ke wvariabel terikat.
Informasi ini dapat diperoleh dari setiap
penanda faktor, akan ditentukan bersama
melalui kondisi yang berbeda Berdasarkan
perhitungan m menggunakan program
SPSS 26 diperoleh hasil regresi sebagai
berikut

Tabel 1. Hasil Uji regresi Linier Berganda

Model Unstandardized Standar
koefisien koefisien
1 B Std Error Beta
(Konstanta) -299.692 532.009
EPS 16.507 2.149 .552
PBV 559.403 68.492 .587

Untuk Uji Regresi Linier Berganda diatas

dapat diartikan:

1. Nilai sebesar -299.692 menunjukan
bahwa harga saham yang dihitung
berasumsi jika variabel X (variabel
independen yaitu EPS, PBV) bernilai 0
atau tidak ada maka konstanta maka
akan menurunkan harga saham sebesar
-299.692. Koefisien regresi EPS (X1)
Koefisien Regresinya sebesar 16.507
menunjukan  variabel EPS  (X1)

berpengaruh positif pada harga saham

(Y). Berarti jika variabel EPS diangkat

maka akan menambah tingkat Harga
Saham Sebesar 16.507
2. Koefisien regresi PBV (X2) Koefisien
559.403
PBV (X2)

Regresinya sebesar
menunjukan variabel
berpengaruh positif pada harga
saham (Y). Berarti jika variabel PBV
diangkat maka akan menambah
Sebesar

tingkat Saham

559.403

Harga

Uji Hipotesis (Uji t)
Penelitian ini menggunakan T Tabel
sebesar 1.994 maka dapat dilihat pada
tabel 1 bahwa EPS sebesar 7.681 artinya
nilai tersebut sudah melewati T Tabel
sehingga EPS memperoleh HO ditolak
dan H1 dinyatakan diterima di
dukung dengan penelitian bahwa EPS
memiliki hubungan dengan harga
saham menurut Aletheari (2016). Hasil
perhitungan tersebut bahwa Earning
Per Share (EPS) memiliki kontribusi
besar dalam mempengaruhi
peningkatan harga saham subsektor
food and beverage. Dengan adanya
peningkatan Earning Per Share (EPS)
artinya laba,

adanya peningkatan

dengan adanya peningkatan laba

tersebut akan meningkat laba per
lembar saham dan akan mengakibatkan
peningkatan harga saham. Berdasarkan

kondisi seperti ini yaitu keberhasilan



perusahaan dalam mengelola asset akan
meningkatkan minat para investor. Hal ini
akan membuat investor untuk melakukan
pembelian saham. Sehingga rasio EPS yang
tinggi cenderung membuat minat investor
terhadap saham meningkat dan akan
berdampak positif terhadap harga saham.
Sementara Variabel PBV menghasilkan
nilai 8.167 dimana hal tersebut sudah
melewati T Tabel yang artinya HO ditolak
dan H2 dinyatakan diterima yang di
dukung penelitian

PBV  memiliki

dengan penelitian

menyatakan pengaruh
positif signifikan pada harga saham yang
dinyatakan oleh Desiana (2018) dengan
adanya pengaruh terhadap harga saham
maka mempengaruhi Price to Book Value
(PBV) pula artinya akan menurunkan PBV
perusahaan dan Price to Book Value (PBV)
akan

rendah dari rata-rata

yang
berdampak bagus terhadap minat investor
yang artinya harga saham yang meningkat
akan memberikan keuntungan yang besar
bagi investor yang dimana artinya harga
saham lebih tinggi dibandingkan book

value perusahaan. Dilihat melalui tabel

1berikuti
Ujit
Tabel 2. Hasil Uji t
Model t sig
(Constant) -563 .575
EPS 7.681 .000
PBV 8.167 .000

Sumber : data diolah (2021)
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Uji F

Hasil uji F memperlihatkan bahwa F
hitung (63,435) > dari F tabel, itu
artinya bahwa Earning Per Share (EPS)
dan Price to Book Value (PBV)

berpengaruh simultan pada Harga
Saham. penelitian ini didukung oleh Oca,
Suhadak, Husaini (2013). Dilihat pada
tabel berikut :

Tabel 3. Hasil Uji F
F

Model Sig

1 Regression 63.435 .000

Residual

Total

Sumber : data diolah (2021)

SIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini yang
dapat dijadikan bahan petimbangan,
yaitu: (1) EPS mempunyai pengaruh
positif terhadap harga saham.(2) PBV
mempunyai pengaruh positif signifikan
terhadap harga saham. Untuk analisis
regresi linier berganda nilai sebesar
-299.692 menunjukan bahwa harga
saham yang dihitung memiliki anggapan
apabila semua variabel X (variabel
independen yaitu EPS, PBV) bernilai 0
atau tidak ada maka konstanta dan akan
menurunkan harga saham sebesar
-299.692. Koefisien regresi EPS (X1)
Koefisien Regresinya sebesar 16.507
menunjukan bahwa variabel EPS (X1)

berpengaruh positif terhadap harga
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saham (Y). Koefisien regresi PBV (X2)

Koefisien Regresinya sebesar 559.403

menunjukan bahwa variabel PBV (X2)

berpengaruh positif terhadap harga saham

).
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